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ABSTRAK

Dewasa ini, populasi penduduk yang ada di Indonesia semakin meningkat dengan
pesat dan mengakibatkan permintaan atas kebutuhan sandang semakin meningkat.
Seiring dengan kenaikan permintaan tersebut, berbagai sektor industri di Indonesia
pun mengalami kemajuan terutama industri tekstil. Persaingan di industri tekstil saat
ini sangat ketat terutama dengan adanya kesepakatan perdagangan bebas (free trade)
yang memudahkan perusahaan asing dalam melakukan ekspor. Perdagangan bebas
memacu pelaku usaha untuk terus meningkatkan kemampuan perusahaan agar bisa
bersaing dengan perusahaan multinasional. Salah satu faktor untuk meningkatkan
daya saing adalah dengan menentukan harga jual yang tepat dan bersaing yang dapat
diperoleh dengan perhitungan harga pokok produk dengan menggunakan metode
Activity-Based Costing.

Sistem biaya tradisional membebankan semua biaya kepada produk
dengan menggunakan dasar alokasi jumlah unit yang dihasilkan. Sistem tersebut
dianggap kurang akurat, sehingga digunakan metode Activity-Based Costing yaitu
sistem pembebanan biaya ke final cost objects dengan menggunakan dasar alokasi
berupa volume dan non-volume driver melalui dua tahap pembebanan biaya yaitu ke
aktivitas dan selanjutnya dibebankan kepada cost object. Harga pokok produk dapat
digunakan dalam penetapan harga jual yang dapat dilakukan dengan dua metode
yaitu metode market based pricing yang penetapan harganya harus selalu mengikuti
pasar dan metode cost-based pricing yang diawali dengan menghitung harga pokok
produk dan selanjutnya ditambahkan dengan persentase keuntungan yang ingin
diperoleh.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode studi deskriptif
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti, serta
dapat mengambil kesimpulan dan memberikan rekomendasi yang bermanfaat.
Penulis mengumpulkan data mengenai biaya yang terjadi pada bulan Januari 2019 di
PT. TAU dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. PT.
TAU adalah perusahaan jasa yang bergerak di industri tekstil yaitu melakukan jasa
pencelupan kain.

Sampai saat ini, PT. TAU masih menggunakan metode tradisional
dalam menghitung harga pokok produk dan harga pokok tersebut tidak akurat,
dibuktikan dengan adanya perbedaan pada harga pokok produk yang dihitung oleh
perusahaan dengan hasil perhitungan menggunakan Activity-Based Costing. Dari
hasil pembahasan, harga jual yang ditetapkan oleh PT. TAU untuk produk pesanan
pencelupan kain baloteli hitam terlalu rendah sebesar Rp. 200,00 per kilogram,
sedangkan untuk produk pesanan pencelupan kain taffeta kuning kubus harga yang
ditetapkan PT. TAU terlalu tinggi Rp. 2.200,00 per kilogram. Oleh karena itu
penulis menyarankan kepada PT. TAU untuk melakukan identifikasi biaya dengan
memasukan semua unsur biaya yang terjadi untuk melakukan perhitungan harga
pokok produk dengan menggunakan metode Activity-Based Costing dan tetap
menggunakan metode cost-based pricing sebagai metode penetapan harga jual.

Kata Kunci : Tekstil, jasa pencelupan, Activity-Based Costing, harga pokok produk,
harga jual



ABSTRACT

Nowadays, the Indonesian inhabitant population has been rapidly increasing and
causing increased demand for clothing. Along with the increasing demand, various
industrial sectors in Indonesia, especially textile industry, are also progressing. The
tight competition in the textile industry, especially with the free trade agreement has
facilitated foreign companies to do the export more easily. The free trade spurs
businessmen to improve their companies’ ability continuously so that they are able to
compete with multinational companies. One of the factors is determining the right
and competitive selling price which can be gained by calculating the cost of goods
using Activity-Based Costing method.

Traditional costing system charges all cost toward products by using
basic allocation for the number of units produced. The system has been considered
less accurate so Activity-Based Costing method is used. Activity-Based Costing
method is a charging cost system to final cost objects, using basic allocation in the
form of volume and non volume drivers through two charging phases, i.e. to activity
and then charged to cost object. Cost of goods can be used in determining selling
price which can be carried out using two methods, namely Market Based Pricing
method (Pricing based on existing market conditions) and Cost-based pricing
method (it starts by calculating cost of goods and then adds a desired profit
percentage).

In this research, the writer used descriptive study method which is
carried out by collecting data, processing and analyzing data in order to provide
clear description about the examined object as well as to be able to conclude and
provide a useful recommendation. The writer collected data about the occurred
expenses in January 2019 at PT. TAU using interview, observation, documentation
and literature study. PT. TAU is a service company engage in textile industry. It
provides fabric dyeing services.

Up to now, PT. TAU has been using traditional method in calculating
cost of goods and it is not accurate, proved by the difference between cost of goods
calculated by the company and the result of calculation calculated by Activity-Based
Costing method. From the result of this discussion, selling price set by PT.TAU for
ordered product of dyeing black balloteli fabric was too low by Rp.200.00 per
kilogram, while for ordered product of dyeing yellow cube fabric was too high by Rp.
2,000.00 per kilogram. Therefore, the writer advises PT. TAU to identify cost by
adding all occurred cost elements to calculate cost of goods using Activity-Based
Costing method and keep using Cost-based pricing as pricing method.

Key word : Textile, dyeing service, Activity-Based Costing, cost of goods, selling
price
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Dewasa ini, populasi penduduk yang ada di Indonesia semakin meningkat dengan
pesat. Di tahun 2017, populasi penduduk di Indonesia tercatat sebanyak 261.890.900

jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 1,34% per tahun. (www.bps.go.id)

Pertumbuhan jumlah penduduk tersebut mengakibatkan permintaan atas kebutuhan
sandang semakin meningkat. Seiring dengan kenaikan permintaan tersebut, berbagai
sektor industri di Indonesia pun mengalami kemajuan terutama industri tekstil.

Industri tekstil merupakan salah satu industri yang perkembangannya
diprioritaskan karena memberikan dampak yang besar bagi perekonomian negara.
Selain untuk memenuhi kebutuhan sandang nasional, industri tekstil juga
memberikan pendapatan yang cukup besar bagi negara. Industri tekstil menyerap
tenaga kerja dengan jumlah yang cukup besar sehingga membantu negara dalam
menyediakan lapangan kerja. Di tahun 2019, laju pertumbuhan industri tekstil
diproyeksikan mencapai 3.56% dengan nilai ekspor USD 15 miliar dan penyerapan
tenaga kerja 3.11 juta orang. (www.wartaekonomi.co.id) Perkembangan di industri
tekstil memperketat persaingan bisnis yang harus dihadapi terutama dengan adanya
kesepakatan perdagangan bebas (free trade) yang memudahkan perusahaan asing
dalam melakukan ekspor. Perdagangan bebas membuat persaingan semakin ketat
karena pelaku usaha tidak hanya bersaing dengan kompetitor dalam negeri saja
melainkan dengan kompetitor dari luar negeri atau kompetitor asing. Maraknya
kegiatan impor tekstil dan produk tekstil menjadi tantangan bagi industri lokal. Pada
tahun 2018 kenaikan kegiatan impor dalam industri ini mencapai 19.5%.
(industri.kontan.co.id) Perdagangan bebas memacu pelaku usaha untuk terus
meningkatkan kemampuan perusahaan agar bisa bersaing dengan perusahaan
multinasional.

PT. TAU merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di industri
tekstil yang menawarkan jasa pencelupan kain. PT. TAU harus memiliki kualitas
produk yang baik dengan harga yang dapat bersaing untuk dapat menarik konsumen.

Harga jual produk merupakan hal yang penting untuk dapat bersaing dengan



perusahaan lain karena konsumen cenderung sensitif terhadap perbedaan harga yang
ditawarkan. Dalam menentukan harga jual, ada beberapa faktor yang harus
diperhatikan oleh perusahaan secara internal maupun eksternal. Faktor eksternal
yang harus diperhatikan antara lain kondisi ekonomi, daya beli konsumen, dan harga
yang ditawarkan oleh pesaing. Sedangkan faktor internal yang harus diperhatikan
adalah perhitungan harga pokok produk yang memadai. Perhitungan harga pokok
produk untuk setiap produk yang ditawarkan perusahaan harus dilakukan secara tepat
agar mendapatkan informasi biaya yang akurat. Berdasarkan informasi biaya tersebut,
perusahaan dapat menerapkan metode penetapan harga jual dengan menggunakan
cost-based pricing untuk mendapatkan harga jual yang lebih tepat. Cost-based
pricing merupakan salah satu metode penetapan harga jual produk yang didasarkan
pada besarnya biaya dari suatu produk ditambah dengan mark up laba yang
diinginkan oleh perusahaan.

Sampai saat ini, PT. TAU masih menggunakan traditional costing
system dalam menghitung beberapa biaya tidak langsung yang terjadi selama proses
produksi. PT. TAU belum memperhatikan perbedaan biaya tidak langsung pada
setiap jenis produk yang berbeda melainkan membagi semua biaya yang terjadi
kepada unit produk yang dihasilkan. Setiap bulan PT. TAU menghitung biaya yang
dikeluarkan dalam proses produksi seperti pembelian bahan bakar untuk mesin dan
pembelian obat untuk selanjutnya dihitung biaya per unit produk yang dihasilkan.
Biaya per unit tersebut tidak langsung mempengaruhi harga jual produk pada
perusahaan. PT. TAU hanya memngubah harga jual yang ketika terjadi kenaikan
biaya yang signifikan. Selain itu, PT. TAU hanya membebankan sebagian dari
indirect cost yang terjadi dengan cara tradisional sehingga perhitungan total biaya
yang dilakukan menjadi tidak akurat. Perhitungan biaya yang tepat sangat penting
untuk menjadi dasar pertimbangan harga jual produk karena harga yang dibebankan
kepada konsumen harus menutupi semua biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Di sisi lain, perusahaan juga harus
menetapkan harga yang tidak terlalu tinggi, karena akan membebankan konsumen
terlalu besar dan dapat mengakibatkan produk tersebut tidak dapat bersaing.

Sistem perhitungan activity-based costing (ABC) merupakan salah

satu metode perhitungan harga pokok produk dengan mengalokasikan biaya dari



aktivitas yang terjadi selama proses produksi kepada produk yang dihasilkan.
Dengan menggunakan sistem ABC diharapkan perusahaan mendapatkan informasi
biaya yang akurat sehingga perusahaan dapat menerapkan metode cost-based pricing

secara tepat pula.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, peneliti mengidentifikasikan

permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana penetapan harga jual yang dilakukan oleh PT. TAU ?

2. Bagaimana perhitungan harga pokok produk pada PT. TAU dengan
menggunakan sistem ABC?

3. Bagaimana peranan sistem ABC dalam pengambilan keputusan penetapan harga
jual produk pada PT. TAU?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis berdasarkan beberapa pokok

permasalahan yang menjadi fokus penelitian adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis penetapan harga jual yang dilakukan oleh PT. TAU.

2. Untuk menganalisis cara perhitungan harga pokok produk pada PT. TAU dengan
menggunakan sistem ABC.

3. Untuk menganalisis peranan sistem ABC dalam pengambilan keputusan

penetapan harga jual produk pada PT. TAU.

1.4. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat terutama bagi :

1. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman yang
bermanfaat bagi penulis mengenai penerapan sistem ABC dalam menghitung
harga pokok produk dan pengaruhnya terhadap proses pengambilan keputusan

penetapan harga di perusahaan.



2. Bagi perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat
bagi perusahaan mengenai penerapan sistem ABC yang dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan penetapan harga jual produk dengan tujuan
mendapatkan harga pokok produk yang tepat sasaran sehingga menghasilkan
harga jual yang kompetitif.

3. Bagi pembaca
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
pembaca mengenai akuntansi biaya terkait sistem perhitungan biaya
menggunakan sistem ABC dan pengaruhnya terhadap pengambilan keputusan
penetapan harga.

4. Bagi penelitian selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan ilmu dan menjadi
referensi yang dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
membahas penerapan sistem ABC dalam pengambilan keputusan penetapan

harga jual produk yang dilakukan oleh perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Perdagangan bebas mendesak perusahaan dari berbagai industri untuk memiliki
keunggulan kompetitif. Terutama bagi industri tekstil yang harus terus bersaing
dengan maraknya kegiatan impor kain ke Indonesia. Konsumen dapat dengan bebas
memilih perusahaan dengan produk sejenis tanpa dibatasi oleh jarak. Salah satu cara
yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah dengan memberikan harga yang dapat
bersaing sesuai dengan kualitas produk yang ditawarkan.

Harga yang bersaing tidak selalu merupakan harga terendah karena
perusahaan harus dapat menutupi semua beban yang terjadi hingga produk tersebut
sampai di tangan konsumen. Harga pokok produk perlu dihitung dengan sebaik-
baiknya agar tidak terjadi overcosted atau biaya yang ditanggung oleh pemikul biaya
(yang dimaksud pemikul biaya pada perusahaan ini adalah produk) lebih tinggi
daripada biaya yang sebenarnya maupun terjadi undercosted atau biaya yang
ditanggung oleh pemikul biaya lebih rendah daripada biaya yang sebenarnya. Ketika

perhitungan harga pokok produk terlalu tinggi, konsumen akan dibebani dengan



harga jual yang terlalu tinggi, sedangkan perhitungan harga pokok produk yang
terlalu rendah akan merugikan perusahaan karena perusahaan harus tetap menutupi
biaya yang tidak terhitung. Oleh karena itu, perhitungan biaya yang tepat dan akurat
diperlukan oleh perusahaan dalam proses pengambilan keputusan, khususnya dalam
penetapan harga jual produk.

Sistem perhitungan biaya harus diperhatikan untuk mendapatkan hasil
yang akurat. Terdapat dua sistem perhitungan biaya yang dapat digunakan oleh
perusahaan yaitu traditional costing system dan sistem Activity-Based Costing (ABC).
Pada traditional costing system perusahaan menghitung biaya dengan didasarkan
pada volume tertentu seperti jumlah barang yang diproduksi, jam tenaga kerja
langsung, dan jam mesin. Dalam sistem ABC, biaya dialokasikan berdasarkan
aktivitas yang berbeda- beda untuk selanjutnya dibebankan ke produk. Sistem ABC
berfokus pada biaya yang melekat pada produk berdasarkan aktivitas yang
menunjang produk tersebut.

Dalam mengalokasikan biaya tidak langsung, sistem ABC dapat
memberikan hasil yang lebih akurat, karena tidak semua biaya bersifat volume
related, melainkan berkaitan dengan produk, fasilitas, dan lain-lain. Setiap jenis
produk yang berbeda memiliki porsi yang berbeda dalam menggunakan sumber daya
tidak langsung tersebut. Oleh karena itu, dengan menerapkan sistem ABC,
perusahaan dapat mengurangi distorsi harga yang disebabkan oleh kesalahan
perhitungan biaya tidak langsung tersebut, sehingga harga pokok produk yang
dihasilkan lebih akurat.

Harga pokok produk yang dihitung menggunakan sistem ABC dapat
digunakan sebagai acuan atau pedoman dalam pengambilan keputusan untuk
penetapan harga jual. Pedoman tersebut akan membantu pemilik perusahaan dalam
mengambil keputusan yang tepat dalam menetapkan harga jual yang kompetitif dan
dapat menutupi semua biaya yang terjadi di sehingga tidak menimbulkan kerugian
bagi perusahaan. Oleh karena itu, penerapan sistem ABC menjadi penting dalam
perhitungan harga pokok produk sehingga dapat menentukan harga jual yang tepat.

Pada gambar 1.1 digambarkan kerangka pemikiran dalam penelitian ini.
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Gambar 1.1.
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